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ABSTRACT

INCREASING REWRITING FAIRYTALE SKILLS BY USING AUDIO-
VISUAL MEDIA ON STUDENT CLASS VII SMPN 19 BANDAR

LAMPUNG IN 2015-2016

By
Nurlelawati

The issues examined in this study is how to improve the rewriting fairy tale skills
that student  ever heard by using audio visual media. This study aims to describe ;
lesson plan (RPP) on basic competencies (KD) rewriting fairy tale that student
ever heard by using the media, skills assessment rewriting fairytale, upgrading
rewriting fairytale skills.

Models of research is classroom action research which is executed at SMPN 19
Bandarlampung. Research subjects are students of class VII B and one Bahasa
Indonesia teacher. Study consisted of two cycles. Cycle I conducted on Saturday,
November 7, 2015 and cycle II conducted on Friday, November 13, 2015.
Consists of four stages; planning, implementation, observation and reflection.
This research is a collaborative research conducted between researchers and
collaborators. Data collection techniques used are test, observation and
documentation. Data were analyzed qualitatively and quantitatively based on the
principle of classroom action research.

The results showed lesson plan at basic competencies rewriting fairytale that
student ever heard using audio visual media have been prepared well by utilizing
the media. Implementation rewriting fairytale has turned into a pleasant learning
atmosphere and an increase in activity of students and teachers. Activity score in
cycle 1, 86,0 then increased to 94,0 in the second cycle. Skills assessment rewrite
fairy tales have been successful. There is an increasing skills rewriting fairytale by
using media. When pre-cycle the average score of students are 56,3 on first cycle
to 76,6 on second cycle increased better 90,4.

Keyword: Writing skills, audio visual media.



ABSTRAK
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Oleh
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Masalah yang diteliti dalam penelitan ini adalah bagaimanakah meningkatkan
keterampilan menuliskan kembali dongeng yang pernah didengar siswa dengan
memanfaatkan media audio visual. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan; Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Kompetensi
Dasar (KD) menuliskan kembali dongeng yang pernah didengar siswa dengan
menggunakan media tersebut; pelaksanaan pembelajaran menuliskan kembali
dongeng yang pernah didengar siswa; penilaian keterampilan menuliskan kembali
dongeng yang pernah didengar siswa; dan peningkatan keterampilan menuliskan
kembali dongeng yang pernah didengar siswa dengan menggunakan media
tersebut.

Model penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (class action
research), yang dilaksanakan di SMPN 19 Bandarlampung, dengan subjek
penelitian siswa kelas VII B dan satu orang guru bahasa Indonesia. Penelitian ini
terdiri dari dua siklus, siklus I dilaksanakan pada Sabtu, 07 November 2015,
sedangkan siklus II dilaksanakan pada Jumat, 13 November 2015. Tiap siklusnya
terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Penelitian ini merupakan penelitian kolaboratif yang dilakukan antara peneliti dan
kolaborator. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes,  observasi, dan
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif
berdasarkan prinsip PTK..

Hasil penelitian menunjukkan RPP pada KD menuliskan kembali dongeng yang
pernah didengar siswa dengan memanfaatkan media audio visual, telah disusun
dengan baik dengan memanfaatkan media tersebut. Pelaksanaan pembelajaran
keterampilan menuliskan kembali dongeng yang pernah didengar dengan
memanfaatkan media audio visual telah mengubah suasana pembelajaran jadi
menyenangkan dan terjadi peningkatan aktivitas siswa dan guru yaitu, skor
aktivitas pada siklus I 86,0, kemudian meningkat menjadi 94,0 pada siklus II.
Penilaian keterampilan menuliskan kembali dongeng telah sesuai, yaitu
menggunakan tes unjuk kerja dan rubrik penilaian. Ada peningkatan keterampilan
menuliskan kembali dongeng yang pernah didengar siswa dengan memanfaatkan
media ini, yaitu saat prasiklus skor rata-rata siswa 56,3, pada siklus pertama
meningkat menjadi 76,6, dan siklus kedua meningkat lebih baik 90,4.

Kata kunci: Keterampilan menulis, media audio visual.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis merupakan suatu proses yang kreatif, sebab tindakan

menulis merupakan tindakan berpikir untuk mengungkapkan gagasan secara

sistematik apa yang dilihat, didengar, dan dibacanya, sehingga menjadi sebuah

tulisan yang dapat dimengerti/dipahami oleh pembaca. Proses menulis sangat

beragam sesuai dengan kepribadian, gaya kognitif atau pengalaman, serta hakikat

tugas menulis yang diberikan. Sebagai salah satu keterampilan berbahasa yang

bersifat produktif,  kegiatan menulis mempunyai beberapa manfaat, di antaranya

dalam hal peningkatan kecerdasan, pengembangan daya inisiatif dan kreativitas,

penumbuhan keberanian, pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan

informasi (Suparno dan Yunus, 2011:1,4).

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa  paling akhir yang

dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah keterampilan mendengarkan, berbicara,

dan membaca (Nurgiyantoro 2014). Menulis merupakan keterampilan berbahasa

yang bersifat kompleks dan cenderung lebih sulit jika dibandingkan dengan tiga

keterampilan berbahasa  yang  lain karena keterampilan ini membutuhkan
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kemampuan seseorang untuk menyajikan Grafologi, struktur bahasa, dan kata-

kata agar maksud penulis dapat dimengerti oleh pembaca (Tarigan, 2008:422).

Dalam Standar Isi (SI) Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, aspek menulis juga menjadi salah satu Standar

Kompetensi (SK) yang harus dimiliki oleh peserta didik. Salah satu Standar

Kompetensi  aspek menulis yang tercantum dalam KTSP Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia kelas VII semester ganjil adalah mengekspresikan pikiran, perasaan

dan pengalaman melalui pantun dan dongeng. Namun, dalam kenyataannya hasil

yang diperoleh pada pembelajaran SK tersebut, khususnya pada Kompetensi

Dasar menuliskan kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang pernah dibaca

atau didengar masih rendah, yaitu rata-rata 56,3. Nilai rata-rata yang diperoleh

siswa tersebut masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 75.

Kegiatan pembelajaran yang selama ini penulis lakukan sebagai seorang guru

dalam membelajarkan siswa pada standar kompetensi mengekspresikan pikiran,

perencanaan, dan pengalaman melalui pantun dongeng, khususnya pada

kompetensi dasar menuliskan kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang

pernah didengar, adalah dengan teknik membaca. Guru membacakan dongeng

secara langsung di depan kelas, atau sesekali guru meminta siswa untuk membaca

sendiri teks dongeng lalu menuliskan kembali hasil bacaannya. Media yang

digunakan adalah teks wacana dongeng.
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Salah satu permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran menuliskan kembali

dongeng yang pernah didengar adalah kondisi pembelajaran yang masih terkesan

sederhana dan seadanya, serta kurangnya kemampuan guru dalam mendongeng

karena guru bukanlah pendongeng profesional. Intonasi, pelafalan, gesture,

mimik, dan volume suara guru (yang bukan pendongeng profesional) kurang

menarik perhatian siswa. Karena tidak tertarik, siswa akhirnya tak perduli dalam

pembelajaran. Guru yang berperan ganda dalam pembelajaran (menyampaikan

materi dan mendongeng), menyebabkan guru tidak dapat secara fokus

mengontrol kegiatan siswa saat proses belajar mengajar. Media teks yang

dibacakan/digunakan guru kurang mampu mengaktifkan siswa dalam proses

pembelajaran. Jika guru menggunakan media audio visual untuk menyampaikan

dongeng kepada siswa, persoalan di atas dapat diatasi, karena kelemahan guru

yang kurang mampu mendongeng dapat digantikan  dengan media audio visual

dalam menyampaikan dongeng tersebut. Salah satu peran media audio visual

adalah turut menentukan tercapianya tujuan pembelajaran, selain itu media audio

visual dapat membantu menjelaskan kerumitan bahan/materi yang akan

disampaikan kepada siswa. Salah satu kelebihan media audio visual adalah

memberikan andil dalam menarik perhatian siswa pada proses belajar mengajar.

Selain itu, media audio visual dapat mengatasi berbagai hambatan dalam

pembelajaran. Media audio visual juga dapat menembus ruang dan waktu.

Penelitian lain yang juga membahas tentang penggunaan media audio visual

dalam pembelajaran telah dilakukan, empat di antaranya adalah penelitan oleh
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Y.L Sowentharya, S. Gomathi, dan C. Muhuntarajan yang berjudul  “Audio

Visual Media and English Learners”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

penggunaan media audio visual dapat berfungsi sebagai alat latihan untuk

berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Media audio visual dapat meningkatkan

interaksi verbal; mendengarkan, berbicara, dan menulis. Penelitian relevan lainnya

adalah penelitian AntinTri Wi jayanti pada tahun 2007 yang berjudul Upaya

Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasai dengan Menggunakan Media Film

Edukatif Anak pada Siswa Kelas VII I SMPN Bobot Sari Kabupaten Purbalingga.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa media audio visual dapat meningkatkan

keterampilan menulis siswa. Kemudian penelitian relevan lainnya adalah

penelitian Triska Fauziah Resmiati pada tahun 2007 yang berjudul Penggunaan

VCD dalam Pembelajaran Menulis Naskah Drama Terhadap Siswa Kelas XI

SMA Negeri 14 Bandung. Hasilnya membuktikan bahwa terdapat peningkatan

nilai setelah siswa melaksanakan pembelajaran menulis naskah drama

menggunakan media tersebut. Selain itu, penelitian Tri Eka Komara  yang

berjudul Penggunaan Media VCD Cerita Fiksi dalam Pembelajaran Menulis

(Studi Ekperimen Penggunaan Media VCD Novel “Sengsara Membawa Nikmat”

untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas II SMU Negeri I

Leuwiliang Bogor). Hasilnya Media ini memberikan kontribusi yang besar dan

efektif dalam pembelajaran menulis. Penelitain-penelitian tersebut telah

membuktikan bahwa media video  (audio visual) dapat meningkatkan

keterampilan/ kemampuan berbahasa siswa.
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Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas, penulis merasa perlu

menggunakan  media audio visual dalam pembelajaran untuk meningkatkan

keterampilan menulis pada siswa. Penggunaan media audio visual ini dipilih

karena media audio visual memiliki kemampuan mengaktifkan siswa dalam

proses pembelajaran. Media audio visual membantu siswa secara langsung

melihat/menyaksikan peristiwa/cerita yang ditayangkan, sehingga siswa

mempunyai gambaran yang lebih jelas dan ini akan menimbulkan terangsang daya

imajinasinya. Selain itu, penulis yakin bahwa siswa akan lebih tertarik

menyimak/meyaksikan dongeng melalui media audio visual daripada menyimak

dongeng yang dibacakan oleh guru dengan keterbatasannya, karena tidak semua

guru mampu mendongeng. Selain itu, logika yang dapat dijadikan pertimbangan

dalam memilih media audio visual bahwa media audio visual tersebut merupakan

salah satu media yang dianjurkan dalam kurikulum pendidikan. Adapun dongeng

yang dipilh untuk ditayangkan menggunakan media audio visual adalah dongeng

yang berisikan nilai-nilai kebaikan, norma, moral, tolong-menolong,  dan

pendidikan yang sesuai dengan usia siswa SMP. Dengan penayangan dongeng

menggunakan media audio visual, diharapkan siswa tertarik dan merespon apa

yang disampaikankan guru, sehingga siswa menjadi aktif dan mampu menuliskan

kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang disaksikannya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis perlu melakukan penelitian tindakan kelas

dengan menggunakan media audio visual untuk meningkatkan kemampuan
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menuliskan kembali dongeng yang pernah didengar siswa kelas VII SMPN 19

Bandarlampung.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan masalah secara

umum adalah bagaimanakah peningkatan keterampilan menuliskan kembali

dongeng dengan memanfaatkan media audio visual pada siswa kelas VII SMPN

19 Bandarlampung 2015/2016.

Selanjutnya secara khusus rumusan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada

kompetensi dasar menuliskan kembali dongeng yang pernah didengar

siswa dengan memanfaatkan media audio visual pada siswa kelas VII

SMPN 19 Bandarlampung tahun pelajaran 2015/2016?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menuliskan kembali dongeng

yang pernah didengar siswa dengan memanfaatkan media audio visual

pada siswa kelas VII SMPN 19 Bandarlampung tahun pelajaran

2015/2016?

3. Bagaimanakah  penilaian keterampilan menuliskan kembali dongeng yang

pernah didengar siswa dengan memanfaatkan media audio visual pada

siswa kelas VII SMPN 19 Bandarlampung tahun pelajaran 2015/2016?

4. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menuliskan kembali dongeng

yang pernah didengar siswa dengan memanfaatkan media audio visual
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pada siswa kelas VII SMPN 19 Bandarlampung tahun pelajaran

2015/2016?

1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas,  penelitian ini bertujuan untuk

1. mendeskripsikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada

kompetensi dasar menuliskan kembali dongeng yang pernah didengar

siswa dengan memanfaatkan media audio visual pada siswa kelas VII

SMPN 19 Bandarlampung tahun pelajaran 2015/2016.

2. mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran (persiapan, pelaksanaan dan

evaluasi) menuliskan kembali dongeng yang pernah didengar siswa

dengan memanfaatkan media audio visual pada siswa kelas VII SMPN 19

Bandarlampung tahun pelajaran 2015/2016.

3. mendeskripsikan penilaian keterampilan menuliskan kembali dongeng

yang pernah didengar siswa dengan memanfaatkan media audio visual

pada siswa kelas VII SMPN 19 Bandarlampung tahun pelajaran

2015/2016.

4. mendeskripsikan peningkatan keterampilan menuliskan kembali dongeng

yang pernah didengar siswa dengan memanfaatkan media audio visual

pada siswa kelas VII SMPN 19 Bandarlampung tahun pelajaran

2015/2016.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam

pemanfaatan media audio visual untuk meningkatkan keterampilan menulis pada

pembelajaran keterampilan menulis dongeng.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan memberi manfaat.

1. untuk guru, dapat digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan

kegiatan pembelajaran. Mendorong guru untuk kreatif dan inovatif

dalam memilih media.

2. untuk siswa, dapat meningkatkan keterampilan menulis, menambah

wawasan, dan memotivasi siswa untuk semangat dalam belajar.

3. untuk sekolah, dapat menjadi masukan dalam upaya peningkatan

perbaikan pembelajaran, khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia.



II. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Keterampilan

Keterampilan diartikan sebagai suatu kecakapan untuk menyelesaikan tugas

(Alwi, 2001: 180). Siswa dikatakan terampil dalam pembelajaran di sekolah

manakala ia mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik.

Definisi yang sama juga terdapat dalam KBBI (2011:559), keterampilan  diartikan

sebagai suatu kecakapan untuk menyelesaikan tugas. Di dalam pembelajaran,

yang perlu diperhatikan guru adalah penguasaan keterampilan para siswa yang

didasarkan pada pemahaman fakta, konsep, dan prinsip, bukan hanya penguasaan

kognitif semata. Keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan

praktik dan banyak pelatihan.

2.2 Pengertian Menulis

Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa. Keterampilan

menulis merupakan keterampilan proses karena hampir setiap orang yang

membuat tulisan, baik karya ilmiah, nonilmiah, maupun hanya catatan  pribadi,

jarang yang melakukannya secara spontan dan langsung jadi.
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Menulis berarti mengorganisasikan gagasan secara sistematis serta

mengungkapkan secara tersurat (Akhadiah, 1988 :2). Menulis adalah aktivitas

mengemukakan gagasan melalui media bahasa (Nurgiyantoro, 1987: 273).

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk

berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara bertatap muka dengan orang

lain. Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif (Tarigan, 1985:

21).

Sejalan dengan pendapat di atas, Murray dalam Cleary dan Linn (Kristiantari,

2014:99) berpendapat bahwa (1) menulis itu berpikir, (2) menulis merupakan

proses, (3) menulis merupakan interaksi global dan khusus, dan (4) tidak hanya

satu cara dalam menulis.

Pendapat lain mengatakan bahwa menulis sebagai suatu kegiatan penyampaian

pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya

(Suparno dan Yunus, 2008: 1.3). Pesan adalah isi atau muatan yang terkandung

dalam suatu tulisan. Adapun tulisan merupakan simbol atau lambang bahasa yang

dapat dilihat dan disepakati pemakainya.

Salah satu kegiatan menulis yang dikembangkan di sekolah, yaitu menulis

kembali dongeng. Berkenaan dengan menulis kembali dongeng, Hayon (2010: 41)

mengungkapkan bahwa parafrasa termasuk dalam membuat reproduksi yang

artinya membuat kembali hasil yang telah ada. Parafrasa (menulis kembali)
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merupakan kegiatan menulis kembali gagasan, ide dengan kata atau kalimat yang

baru tanpa mengubah makna.

2.2.1 Tujuan Menulis

Sehubungan dengan tujuan penulisan suatu tulisan, maka Hugo Hartig

merangkumnya sebagai berikut.

a) Assignment purpose (tujuan penugasan).

Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama sekali.

Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri

(misalnya para siswa yang diberi tugas merangkumkan buku; sekretaris yang

ditugaskan membuat laporan,notulen rapat).

b) Altruistic purpose (tujuan altruistic)

Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan

kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami,

menghargai perasaan dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca

lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu.

c) Persuasive pupose (tujuan persuasif)

Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan

yang diutarakan.

d) Informational purpose (tujuan informasional, tujuan penerangan)

Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan atau penerangan

kepada para pembaca.
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e) Self-expresive purpose (tujuan pernyataan diri)

Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang pengarang

kepada pembaca.

f) Creative purpose (tujuan kreatif)

Tujuan ini erat berhubungan dengan tujuan pernyataan diri, tetapi “keinginan

kreatif” di sini melebihi pernyataan diri, dan melibatkan dirinya dengan

keinginan mencapai norma artistik, atau seni ideal, seni idaman. Tulisan yang

bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian.

g) Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah)

Dalam tulisan seperti ini sang penulis ingin menyelesaikan masalah yang

dihadapi. Sang penulis ingin menjelaskan, menjernihkan serta menjelajahi

serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran serta gagasan-gagasannya sendiri

agar dapat dimengerti dan diterima oleh para pembaca (Hipple 1973:309-311

dalam Tarigan, 2008: 25-26).

Sejalan dengan pendapat di atas, (Reinking dalam Rini Kristiantari 101-102)

mengemukakan bahwa tujuan menulis secara umum adalah (1)

menginformasikan, (2) meyakinkan, (3) mengekspresikan diri, dan (4) menghibur.

Dua atau lebih tujuan tersebut akan menjadi kekuatan pendukung pada tujuan

yang lain.
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Dari beberapa tujuan menulis di atas, menulis dongeng termasuk tujuan menulis

creative purpose (tujuan kreatif) yaitu bertujuan mencapai nilai-nilai artistik,

nilai-nilai kesenian karena menulis dongeng merupakan nilai-nilai kesenian.

2.2.2 Manfaat Menulis

Banyak manfaat yang dapat dipetik dari menulis. Kemanfaatan itu menurut

Suparno dan Yunus (2008: 1.4) di antaranya sebagai berikut: (1) peningkatan

kecerdasan, (2) pengembangan daya inisiatif dan kreativitas, (3) penumbuhan

keberanian, dan (4) Pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan

informasi.

Selain itu, Akhadiah (1996:1-3) mengungkapkan keuntungan atau manfaat yang

dapat dipetik dari kegiatan menulis adalah; (1) dapat mengenali potensi dan

kemampuan diri kita, (2) dapat mengembamgkan berbagai gagasan, (3)

memperluas wawasan, (4) mengorganisasikan gagasan secara sistematik dan

mengungkapkannya secara tersurat, (5) dapat meninjau dan menilai gagasan

sendiri secara objektif, (6) lebih mudah memecahkan masalah, (7) mendorong diri

sendiri belajar secara lebih aktif, dan (8) membiasakan diri berpikir serta

berbahasa secara tertib.

Manfaat menulis juga disampaikan Achmad (2015:13) bahwa dengan menulis,

seseorang akan mempertajam pisau intelektual dan rasa (sense)-nya, karena
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penulis selalu dituntut untuk membaca baik buku (sastra sinerat) yang digubah

penulis lain maupun alam dan peristiwanya (sastra gumelar).

2.2.3 Tahap-tahap Proses Menulis pada Siswa

Menulis sebagai sebuah proses transmisi makna mempunyai empat tahap yang

harus dilalui. Penggunaan proses menulis ini disesuaikan dengan kebutuhan siswa

pada saat pembelajaran berlangsung, Ellis dkk dalam Kristiantari (2014: 105).

Tahap-tahap utama dari proses menulis tersebut diuraikan dalam bagan berikut

ini.

1. Menemukan Pokok/Topik

Pramenulis 2. Menentukan Pembaca

3. Membuat Kerangka

4. Menemukan Rincian

Pengedrafan 5. Penulisan

6. Mengamati Ulang

Perbaikan 7. Menulis Ulang

8. Membuat Kerangka

Penyuntingan 9. Membuat Kerangka

10. Publikasi

Bagan 1. Proses menulis
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2. 3 Dongeng

Menurut KBBI (1984:257) ”Dongeng berarti (1) cerita yang tidak benar-benar

terjadi (terutama kejadian zaman dahulu yang aneh-aneh), (2) perkataan yang

bukan-bukan atau tidak benar”.

Kemudian Danandjaya (1991: 83) mengungkapkan bahwa dongeng adalah cerita

rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi. Dongeng diceritakan terutama

untuk hiburan, walaupun banyak yang melukiskan kebenaran, berisikan pelajaran

(moral), atau bahkan sindiran.

Pendapat lain mengungkapkan bahwa dongeng merupakan cerita yang bersifat

khayal (Purwandari 2015:137). Selain itu, Putra (2015:35) mengungkapkan bahwa

dongeng merupakan suatu cerita yang diangkat dari pemikiran fiktif dan kisah

nyata. Dongeng juga merupakan dunia hayalan dan imajinasi yang diceritakan

secara turun temurun dari generasi ke generasi

Sebagai sebuah cerita, dongeng memiliki ciri seperti alur yang sederhana, singkat,

tokoh tidak diuraikan secara terperinci, penceritaan dilakukan secara lisan

(walaupun akhir-akhir ini banyak dipublikasikan dalam bentuk buku), tema dan

pesan ditulis dalam cerita, dan pendahuluan cerita begitu singkat dan langsung

(Putra 2015:36).
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2.3.1 Jenis-Jenis Dongeng

Menurut Purwandari (2015:137-138), secara umum ada enam jenis dongeng yang

berkembang dalam masyarakat Indonesia. Jenis dongeng tersebut adalah sebagai

berikut.

a. Fabel adalah cerita lama yang menokohkan binatang sebagai lambang

pengajaran moral ( biasa juga disebut cerita binatang).

Contoh : Kancil dengan buaya, Burung Gagak dan Serigala, dan lain lain.

b. Mite (Mitos) adalah cerita yang berhubungan dengan kepercayaan

terhadap sesuatu benda atau hal yang dipercaya mempunyai kekuatan gaib.

Contoh: Nyi Roro Kidul, Dewi Sri (Asal Usul Padi), dan lain lain.

c. Legenda adalah cerita lama yang mengisahkan tentang riwayat tentang

terjadinya suatu tempat.

Contoh: Legenda Banyuwangi, Tangkuban Perahu, dan lain lain.

d. Sage adalah cerita lama yang berhubungan dengan sejarah, yang

menceritakan tentang keberanian, kesaktian, dan keajaiban seseorang.

Contoh: Ciung Wanara, Si Pitung, Robin Hood, dan lain lain.

e. Parabel adalah Cerita rekaan yang menggambarkan sikap moral atau

keagamaan dengan menggunakan ibarat atau perbandingan.

Contoh: Kisah Para Nabi, Hikayat Bayan Budiman, dan lain lain.

f. Dongeng Jenaka adalah cerita tentang tingkah laku orang bodoh,malas

atau cerdik dan dilukiskan secara humor.

Contoh: Lebai Malang, Abu Nawas, Pak Belalang, dan lain lain.
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2.3.2 Unsur Unsur Menulis Dongeng

2.3.2.1 Tema

Menurut Tarigan (1994:160), tema merupakan gagasan utama  atau pikiran pokok.

Tema adalah ide yang mendasari suatu cerita sehingga berperan juga sebagai

pangkal tolak pengarang dalam memaparkan karya fiksi yang diciptakannya

(Aminuddin, 2000:91). Tema merupakan pedoman bagi penulis dam memulai

sebuah penulisan, karena dengan demikian cerita yang akan ditulis lebih terarah

dan jelas jalan ceritanya. Pendapat lain mengungkapkan bahwa tema sering juga

disebut dari bagian awal hingga bagian penutup (Kristiantari 2015:132).

2.3.2.2 Alur

Alur adalah rangkaian pola tindak tanduk yang berusaha memecahkan konflik

yang terdapat dalam deskripsi itu, yang berusaha memulihkan situasi deskripsi ke

dalam situasi yang seimbang. Nurgiyantoro (2000:111) mengemukakan alur atau

plot adalah karya yang dilakukan oleh tokoh dan peristiwa apa yang terjadi dan

dialami tokoh. Istilah lain yang sama maknanya dengan alur atau plot adalah trap

atau dramatic conflict. Keempat istilah ini bermakna struktur gerak atau laku

dalam suatu fiksi atau drama (Brooks and Warren dalam Tarigan 2008:156).

Selain itu, Keraf dalam Kristianti (2015:138) alur merupakan rangkaian yang

dijalin berdasarkan urutan  waktu atau hubungan tertentu sehingga membentuk

suatu kesatuan  yang padu, bulat, dan utuh dalam satu cerita.
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Adapun unsur-unsur alur dalam sebuah cerita biasanya dibagi dalam lima buah

bagian, yaitu :(1) situation (melukiskan suatu keadaan atau situasi), (2) generating

circumstances (peristiwa mulai bergerak), (3) rising action (keadaan mulai

memuncak, (4) climax (peristiwa mencapai klimaks), dan (5) denonement

(pemecahan masalah dari semua peristiwa) (Tarigan 2008:156).

Dalam pengembangan sebuah alur terdapat tiga unsur yang sangat esensial, yaitu

peristiwa, konflik dan klimaks. Peristiwa dapat diartikan sebagai peralihan dari

suatu keadaan ke keadaan lain. Sedangkan konflik, mengarah pada sesuatu yang

tidak menyenangkan yang terjadi dan dialami oleh tokoh- tokoh cerita. Unsur

terakhir pengembang alur adalah klimaks, yaitu saat konfliks mencapai intensitas

tinggi.

2.3.2.3 Tokoh dan Penokohan

Tokoh adalah perilaku yang berperan dalam sebuah cerita fiksi sehingga mampu

menjalin sebuah cerita. Pengarang harus menentukan guna/fungsi setiap tokoh.

Apakah para tokoh bersifat relistis atau tiruan (Tarigan, 2008:143).

Tokoh dalam cerita fiksi dapat dikelompokkan atas: (1). Tokoh utama/tokoh

pusat, (2). Tokoh penunjang, (3). Tokoh latar belakang (Tarigan, 2008:149).

Sedangkan penokohan adalah cara pengarang menampilkan tokoh atau pelaku.

Dalam upaya memahami watak pelaku, pembaca dapat menelusurinya melalui

bereapa cara berikut.
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a. Tuturan pengarang terhadap karakteristik pelakunya,

b. Gambaran yang diberikan pengarang melalui gambaran lingkungan

kehidupan maupun cara berpakaian,

c. Menunjukan bagaimana perilakunya,

d. Melihat bagaimana tokoh itu berbicara tentang dirinya,

e. Memahami bagaimana jalan pikirannya,

f. Melihat bagaimana tokoh lain berbicara tentangnya,

g. Melihat bagaimana tokoh-tokoh lain memberikan reaksi terhadapnya.

2.3.2.4 Sudut Pandang

Sudut pandang adalah cara pengarang menampilkan para pelaku dalam dalam

cerita yang dipaparkannya. Sudut pandang pada hakikatnya merupakan strategi,

teknik, siasat, yang sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan gagasan dan

ceritanya. Sudut pandang (point of view) adalah posisi fisik, tempat

persona/pembicara melihat dan menyajikan gagasan atau peristiwa (Tarigan,

2008:136). Pendapat lain mengungkapkan bahwa sudut pandang adalah

pandangan pengarang untuk melihat suatu kejadian cerita.

Sudut pandang ada berbagai ragam, diantaranya adalah (1) sudut pandang yang

berpusat pada orang pertama, (2) sudut pandang berkisar sekeliling orang

pertama, (3) sudut pandang orang ketiga terbatas, dan (4) sudut pandang orang

ketiga serba tahu (Tarigan, 2008:136).
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2.3.2.5 Latar

Latar adalah lingkungan fisik tempat kegiatan berlangsung. Dalam pengertian

luas, latar mencakup tempat dalam waktu dan kondisi-kondisi psikologis dari

semua yang terlibat dalam kegiatan itu (Tarigan, 2008:164). Latar merupakan

tempat, waktu, suasana, dan keadaaan sosial yang menjadi wadah tempat tokoh

melakukan dan dikenai suatu peristiwa. Latar selalu memiliki hubungan dengan

unsur-unsur signifikan lain dalam rangka membangun totalitas makna serta

adanya kesatuan dari keseluruhan isi yang dipaparkan pengarang. Latar selalu

memiliki hubungan dengan penokohan, perwatakan, suasana cerita, alur, maupun

dalam rangka mewujudkan suatu cerita, dengan penahapan peristiwa, dan dengan

alur cerita itu sendiri.

Selain itu Purwandari (2015:144) mengungkapkan bahwa latar/ setting adalah

bagian dari suatu prosa yang isinya melukiskan tempat cerita terjadi dan

menjelaskan kapan cerita itu berlaku. Penempatan waktu dan tempat beserta

lingkungannya di dalam cerita disebut latar/ setting (Kristiantari 2015:133).

Latar/setting dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu latar tempat (di rumah, di jalan

di sekolah), latar waktu (pagi, siang, sore), dan latar suasana (sedih, senang,

tegang) Purwandari (2015:144).

2.3.2.6 Amanat

Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang terhadap

pembaca melalui karyanya, yang akan disimpan rapi dan disembunyikan
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pengarang dalam keseluruhan cerita (Purwandari 2015:145). Pendapat lain juga

mengungkapkan bahwa pesan atau amanat dongeng ditulis dalam cerita (Putra

2015:36).

2. 4 Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata

“medium”, yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar”. Dengan

demikian, media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur

pesan (Djamarah, 2006: 120). Sedangkan menurut Arsyad (2014: 3)  kata media

dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau

‘pengantar’. Sejalan dengan itu, Criticos (dalam Daryanto, 2013:4-5) mengatakan

media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan

dari komunikator menuju komunikan. Media adalah segala sesuatu yang dapat

menyalurkan pesan, yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kamampuan

siswa sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada dirinya (Wetty,

2004:  55).

Dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran merupakan proses komunikasi.

Sementara itu media pembelajaran adalah sarana komunikasi yang digunakan

untuk menyampaikan pesan atau bahan pembelajaran (Warsita, 2008: 121). Media

(pembelajaran) itu meliputi orang, bahan, peralatan, atau kegiatan yang

menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan,

keterampilan, atau sikap (Gerlach dalam Sanjaya, 2014: 60).
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Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk

menyampaikan pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses komunikasi

antara pembelajar, pengajar, dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan berjalan

maksimal tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan pesan. Media sebagai salah

satu sumber belajar ikut membantu guru memperkaya wawasan anak didik.

Pendapat lain menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan sarana atau alat

terjadinya proses belajar mengajar. Media pembelajaran juga merupakan segala

sesuatu yang dapat dipakai memberikan rangsangan, sehingga terjadi interaksi

belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan instruksional tertentu (Daryanto,

2013:32).

Dari berbagai pendapat di atas, penulis mengacu pada pendapat yang

mengemukakan bahawa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima  yang dapat merangsang pikiran,

perasaan, kemauan, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga

proses belajar terjadi.

2. 4.1 Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Penggunaan media atau alat-alat modern di dalam pembelajaran di sekolah bukan

bermaksud mengganti cara mengajar yang baik, melainkan untuk melengkapi dan

membantu guru dalam menyampaikan materi. Penggunaan media dalam

pembelajaran di kelas dapat membantu interaksi antara guru dengan peserta didik
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secara maksimal sehingga dapat mencapai hasil belajar yang sesuai dengan tujuan

pembelajaran. Sebenarnya tidak ada ketentuan kapan suatu media harus

digunakan, tetapi sangat disarankan bagi guru untuk memilih dan menggunakan

media dengan tepat.

Menurut Suliani dan Wetty (2004: 61-62), media pendidikan berfungsi sebagai

berikut.

1. Mengubah titik berat pendidikan formal; dari pendidikan yang menekankan

pada pengajaran akademis, pengajaran yang hanya menekankan mengajar

mata pelajaran, yang sebagian besar kurang berguna bagi kebutuhan

kehidupan anak beralih pada pendidikan yang mementingkan kebutuhan

kehidupan anak.

2. Membangkitkan motivasi belajar pada siswa, karena:

a) media pendidikan pada umumnya merupakan sesuatu yang baru pada

anak, sehingga menarik perhatian anak,

b) penggunaan media pendidikan memberi kebebasan kepada anak lebih

besar dibandingkan dengan cara belajar yang tradisional,

c) media pendidikan lebih konkret dan lebih mudah dipahami,

d) memungkinkan anak untuk berbuat sesuatu,

e) mendorong anak untuk ingin tahu lebih banyak, dan lain-lain.
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3. Memberikan kejelasan (classification)

Dengan penggunaan berbagai media anak mendapat pengalaman yang

lengkap, yaitu melalui lambang, wakil dari benda yang sebenarnya, dan

dengan melalui benda-benda yang sebenarnya.

4. Memberikan rangsangan (stimulation)

Penggunaan media pendidikan merangsang anak ingin tahu, keingintahuan

merupakan pangkal dari ilmu pengetahuan, karenanya rasa ingin tahu ini

hendaknya kita eksploitasi dalam proses belajar mengajar dengan pemakaian

media pendidikan.

Selain itu, Kemp dan Dayton (dalam Arsyad, 2014: 21) mengemukakan tiga

tujuan dalam pemanfaatan media, yaitu: untuk memotivasi (to motivate), untuk

menyampaikan informasi (to inform), dan untuk pembelajaran (to learn).

1. Memotivasi (To Motivate)

Pemanfaatan media dapat memotivasi terjadinya perilaku yang positif dari

penggunanya, untuk tujuan ini, pemanfaatan media mencakup tujuan

mempengaruhi sikap, nilai, dan emosi. Media audio visual, seperti halnya film

dan video, memiliki kemampuan untuk menggugah emosi permirsa,

menghayati nilai dan menanamkan sikap dan karakter tertentu. Gabungan

antara unsur gambar dan unsur suara dalam media audio visual

memungkinkan terciptanya hal ini.
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2. Menyampaikan Informasi (To Inform)

Media dapat digunakan untuk mempresentasikan atau menyajikan informasi

baik kepada individu maupun kelompok. Untuk maksud ini, media yang

digunakan biasanya tidak menuntut pemakainya untuk memberikan respon

aktif terhadap informasi yang diberikan/diterimanya. Dalam hal, ini pemakai

media hanya dapat mendengar dan melihat informasi secara pasif, seperti

menonton berita.

3. Pembelajaran (To Learn)

Pemanfaatan media seringkali berkaitan dengan kegiatan

pembelajaran, media dalam hal ini dipandang sebagai alat bantu dalam

aktifitas dan penerimaan oleh siswa. Media mampu mengaktifkan mental

penggunanya agar tujuan pembelajaran dan pencarian informasi yang

diperlukan dapat tercapai. Bahan ajar yang terdapat dalam medium, apapun

jenisnya harus dirancang secara sistematik dan matang agar dapat

memudahkan berlangsungnya proses belajar. Selain itu, pemanfaatan media

dapat membantu pemakainya untuk menggabungkan pengalaman belajar yang

baru dengan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya. Dengan

kemampuannya mengkomunikasikan pengalaman belajar yang bersifat

konkret, media slide, film dan video telah memberi kemungkinan bagi

pemakainya untuk dapat menggabungkan pengalaman baru dengan

pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya.
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2. 4.2 Kriteria Pemilihan Media

Dalam memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan

kriteria-kriteria sebagai berikut ; (1) ketepatan dengan tujuan pengajaran, media

pengajaran yang dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah

ditetapkan, (2) dukungan terhadap isi bahan pelajaran, (3) kemudahan

memperoleh media, artinya media yang diperlukan mudah untuk diperoleh,

setidaknya mudah dibuat oleh guru, (4) keterampilan guru dalam menggunakanya,

apa pun jenis media yang diperlukan syarat utama adalah guru dapat

menggunakannya dalam proses pembelajaran, (5) tersedia waktu untuk

menggunkannya, sehingga media tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama

pembelajaran berlangsung, (6) sesuai dengan taraf berfikir siswa sehingga makna

yang terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh siswa (Sudjana dalam

Djamarah, 2006: 132).

2.4.3 Karakteristik Media Pembelajaran Dua Dimensi

Media dua dimensi adalah sebutan umum untuk alat peraga yang hanya memiliki

ukuran panjang dan lebar pada satu bidang datar. Media pembelajaran dua

dimensi meliputi media grafis, media bentuk papan, dan media cetak yang

penampilan isinya tergolong dua dimensi.

a. Media Grafis

Media grafis adalah suatu penyajian secara visual yang menggunakan titik-

titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan-tulisan, atau simbol visual yang

lain dengan maksud untuk mengikhtisarkan, menggambarkan, dan
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merangkum suatu ide, data atau kejadian. Fungsi umum media grafis

adalah menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Sedangkan

fungsi khususnya adalah untuk menarik perhatian, memperjelas ide,

mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan

atau diabaikan bila tidak digrafiskan.

Karakteristik media grafis dapat dilihat berdasarkan ciri-cirinya, kelebihan

dan kelemahan yang dimiliki, unsur-unsur desain dan kriteria

pembuatannya, dan jenis-jenisnya. Ciri-ciri media grafis termasuk: media

dua dimensi sehingga hanya dapat dilihat dari bagian depannya saja; media

visual diam sehingga hanya dapat diterima melalui indra penglihatan.

Kelebihan media grafis adalah: bentuknya sederhana, ekonomis, bahan

mudah diperoleh, tanpa memerlukan peralatan khusus dan mudah

penempatannya. Kelemahan media grafis adalah tidak dapat menjangkau

kelompok besar dan hanya menekankan pada persepsi indra penglihatan

saja. Unsur media grafis  terdiri dari: titik, garis, bidang, bentuk, ruang,

warna dan tekstur. Jenis-jenis media grafis meliputi: sketsa, gambar, grafik,

bagan, poster, kartun atau karikatur, peta datar. Kriteria pembuatan media

grafis harus memperhatikan faktor-faktor yang mengombinasikan unsur-

unsur desainnya, yaitu keseimbangan, kesinambungan, aksentuasi

dominasi, dan keseragaman.
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b. Media Bentuk Papan

Media bentuk papan terdiri dari papan tulis, papan tempel, papan flanel,

dan papan magnet. Fungsi media bentuk papan adalah untuk menuliskan

pokok-pokok keterangan guru dan menuliskan rangkuman pelajaran dalam

bentuk ilustrasi, bagan, atau gambar. Keuntungan menggunakan media

papan adalah: dapat digunakan di segala jenis tingkatan lembaga, mudah

mengawasi keaktifan kelas, dan ekonomis. Kelemahan media bentuk papan

adalah: memungkinkan sukarnya mengawasi aktivitas murid, berdebu,

kurang menguntungkan bagi guru yang tulisannya jelek.

c. Media Cetak

Jenis-jenis media cetak adalah buku pelajaran, surat kabar dan majalah,

ensiklopedi, buku suplemen, dan pengajaran berprogram. Manfaat media

cetak dalam pembelajaran adalah: sebagai alat pelajaran individual, juga

sebagai alat untuk mendorong murid memilih teknik belajar yang sesuai.

Fungsi media cetak adalah: meningkatkan kemampuan membaca kritis dan

keterampilan berdiskusi serta memperkaya perbendaharaan pengetahuan.

2.4.4 Karakteristik Media Pembelajaran Tiga Dimensi

Media tiga dimensi ialah sekelompok media tanpa proyeksi yang penyajiannya

secara visual tiga dimensional. Kelompok media ini dapat berwujud sebagai benda

asli baik hidup maupun mati, dan dapat pula berwujud sebagai tiruan yang

menyerupai aslinya. Kelebihan-kelebihan media tiga dimensi adalah memberikan

pengalaman secara langsung, penyajian secara konkret dan menghindari
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verbalisme, dapat menunjukkan objek secara utuh baik konstruksi maupun cara

kerjanya, dapat memperlihatkan struktur organisasi secara jelas, dan dapat

menunjukkan suatu proses secara jelas. Sedangkan kelemahan media

pembelajaran tiga dimensi adalah tidak bisa menjangkau sasaran dalam jumlah

besar, penyimpanannya memerlukan ruang yang besar dan perawatannya rumit.

Bentuk nyata media pembelajaran tiga dimensi antara lain: belajar benda

sebenarnya melalui widya wisata, belajar benda sebenarnya melalui specimen,

belajar benda melalui media tiruan, peta timbul, dan boneka.

Setelah mengetahui karakteristik media pembelajaran di atas, maka dapat

disimpulkan penggunaan media audio visual termasuk dalam media dua dimensi

yang berbentuk media grafis. Hal tersebut berdasar pada media audio visual yang

berbentuk sebuah tayangan visual dengan dukungan unsur audio dan

menggambarkan suatu keadaan secara lebih nyata.

2.4.5 Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Dilihat dari sifatnya, Sanjaya (2014: 118) membagi media pembelajaran menjadi

tiga. Berikut ini penjelasannya.

1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar, atau media yang hanya

memiliki unsur suara, seperti radio, tape recorder, kaset, piringan hitam, dan

rekaman suara.

2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat, tidak mengandung unsur

suara. Beberapa yang termasuk media ini adalah film slide, foto, tranparansi,
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lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis,

dan sebagainya. Media visual yang dapat digunakan dalam pembelajaran di

kelas antara lain gambar atau foto mengenai peristiwa atau kejadian yang

sedang hangat terjadi saat ini.

3) Media audio visual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur saura

juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman video,

berbagai ukuran film, slide suara, dan sebagainya. Kemampuan media ini

dianggap lebih baik dan menarik karena mengandung kedua unsur jenis media

yang pertama dan kedua. Media audio visual yang dapat digunakan dalam

pembelajaran antara lain rekaman video siaran berita di televisi. Selain itu, film

dokumenter mengenai peristiwa juga dapat digunakan sebagai media

pembelajaran di kelas.

Dilihat dari segi perkembangan teknologi, Seel dan Glasgow (dalam Sanjaya,

2014: 123-124). Berikut ini penjelasannya.

1) Media Tradisional

a) Visual diam yang diproyeksikan, contoh:  proyeksi overhead, slides, film

stripe, dan sebagainya. Media ini antara lain berupa potongan-potongan

gambar yang diproyeksikan menggunakan Over Head Proyektor (OHP).

b) Visual yang tak diproyeksikan, contoh: gambar, poster, foto, chart, grafik,

dan sebagainya. Penggunaan media visual yang tak diproyeksikan berupa

gambar, poster, foto, chart, grafik tersebut terdapat dalam buku cetak.

Selain itu, guru juga dapat menyiapkan media tersebut melalui berbagai

macam media cetak.
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c) Audio, contoh: rekaman piringan, pita kaset, dan sebagainya. Media audio

yang dapat digunakan dalam pembelajaran menyimak dapat berupa rekaman

siaran berita dari radio.

d) Penyajian multimedia, contoh: slide plus suara (tape), multi-image, dan

sebagainya. Media ini menggabungkan media visual dan audio seperti slide

yang dikombinasikan dengan suara sebagai pendukungnya.

e) Visual dinamis yang diproyeksikan, contoh: film, televisi, video, dan

sebagainya. Jenis media pembelajaran ini berupa tayangan yang

memvisualisasikan sekaligus menyuarakan apa yang terjadi.

f) Cetak, contoh: buku teks, modul, majalah ilmiah, dan sebagainya.

g) Permainan, contoh: teka-teki, simulasi, dan sebagainya.

h) Realia, contoh: model, spicemen (contoh), manipulatif (peta, boneka), dan

sebagainya.

2) Media Teknologi Mutakhir

a) Media berbasis telekomunikasi, contoh: telekonfrensi, kuliah jarak jauh, dan

sebagainya.

b) Media berbasis mikroprosesor, contoh: komputer, interaktif, compact disk,

dan sebagainya.

Dalam penelitian ini, media pembelajaran yang digunakan dalam proses

pembelajaran adalah seperangkat media audio visual  (LCD, layar, alat audio)

yang dipadukan dengan komputer. Dongeng-dongeng yang, edukatif , sugestif,

motivatif, dan sesuai dengan usia siswa SMP, direkam dari internet menggunakan
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komputer. Rekaman dongeng tersebut kemudian ditayangkan  menggunakan

komputer yang dihubungkan dengan proyektor (LCD) dan alat audio (speaker).

2.4.6 Langkah-langkah Penggunaan Media Audio Visual

Langkah-langkah yang dapat ditempuh guru dalam penerapan media audio visual

dalam pembelajaran menuliskan kembali dongeng dapat dilaksanakan melalui tiga

tahap, yaitu tahap perencanaan secara umum, perencanaan teknis, dan evaluasi.

2.4.6.1 Tahap Perencanaan Secara Umum

a) Mulai dengan Ide

Ide yang tepat digunakan dalam peningkatan kemampuan menuliskan

kembali dongeng harus berdasar pada kebutuhan siswa dalam hal

keterampilan, pengetahuan dan perubahan sikap.

b) Memotivasi, Memberi Informasi, dan Mengajarkan Sesuatu

Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran harus dapat

menumbuhkan motivasi belajar siswa, memberikan informasi dan didisain

secara sistematis, psikologis, dan memperhatikan prinsip-prinsip belajar

yang efektif tanpa mengesampingkan aspek menyenangkan dan

memberikan pengalaman belajar pada siswa.

c) Mengembangkan Tujuan

Untuk merencanakan media pembelajaran yang efektif dan pengalaman

belajar lainnya, harus diketahui secara khusus apa yang akan dipelajari.

Kegunaan dari memformulasikan tujuan adalah menyediakan petunjuk
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yang jelas apa yang harus dimuat dan ke mana arah dari penggunaan

media audio visual. Tujuan pembelajaran harus memuat aspek kognitif,

afektif, dan psikomotor.

d) Mempertimbangkan Karakteristik Siswa

Karakteristik siswa adalah para peserta didik yang akan melihat,

menggunakan dan belajar dari media audio visual yang akan disajikan. Hal

tersebut tidak dapat dipisahkan dari perumusan tujuan yang dibuat.

Karakteristik yang dapat menjadi pertimbangan antara lain usia, tingkat

pendidikan, pengetahuan terhadap subjek, keterampilan, sikap, konteks

budaya, perbedaan individual. Kesemuanya itu perlu diperhatikan dalam

penggunaan media untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa.

e) Pemilihan Video

Pemilihan video/film harus mempertimbangkan aspek desain gambar, efek

suara, dan kesesuaian video dengan tujuan pembelajaran. Pemilihan video

yang berdasarkan pada hal tersebut bertujuan agar media yang digunakan

lebih efektif, kreatif, dan menarik.

2.4.6.2 Tahap Perencanaan Teknis

Sebelum dapat menggunakan media audio visual dengan baik dan tepat guna

terdapat beberapa hal yang harus dilakukan, yaitu:

a) mempersiapkan ruangan tertutup sehingga cahaya yang masuk tidak terlalu

mengganggu pemutaran media,
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b) mempersiapkan software dan hardware yang akan digunakan dalam

menunjang proses pembelajaran,

c) pastikan software video yang digunakan sesuai dan cocok untuk disimak

siswa,

d) guru mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan video

yang ditampilkan,

e) sebelum memulai pastikan posisi duduk siswa dalam menyimak video

haruslah nyaman, agar siswa tidak ribut dan dapat menyimak dengan baik,

f) menyampaikan topik yang akan dipelajari, menyampaikan tujuan

pembelajaran, dan teknis pembelajaran hari ini,

g) menayangkan video dan mengarahkan siswa untuk menyimak.

2.4.6.3 Tahap Evaluasi

Tahap ini merupakan tahap penyajian apakah tujuan pembelajaran telah tercapai,

selain untuk memantapkan pemahaman materi yang disampaikan melalui media

audio visual. Untuk itu perlu disediakan tes yang harus dikerjakan oleh

pembelajar sebagai umpan balik. Jika ternyata tujuan belum tercapai, maka

pengajar perlu mengulangi sajian program media tersebut.

2.5 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan

oleh Kanisius Supardi pada tesisnya yang berjudul Penggunaan Media Visual

untuk  Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Sains Siswa Kelas V SD I Heso
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Kabupaten Manggarai NTT  (2010), kemudian La Jika pada tesisnya yang

berjudul Pengembangan Media Gambar Berbantuan Komputer untuk

Pembelajaran Kosakata Bahasa Inggris SMP (2008), AntinTri Wijayanti pada

skripsinya yang berjudul Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasai

dengan Menggunakan Media Film Edukatif Anak pada Siswa Kelas VII I SMPN

Bobotsari Kabupaten Purbalingga pada tahun 2007.

2.6 Kerangka Pikir

Keterampilan menuliskan kembali dongeng pada siswa kelas VII SMPN 19

Bandarlampung ternyata belum maksimal. Hal ini disebabkan kurangnya

ketertarikan siswa terhadap pembelajaran menulis. Proses pembelajaran yang

monoton menyebabkan suasana kelas menjadi kaku dan membosankan. Hal ini

berpengaruh pada hasil belajar siswa yang tidak memuaskan. Siswa kesulitan

untuk menuliskan kembali dongeng yang telah  mereka dengar.

Di samping itu, dalam proses pembelajaran guru tidak menggunakan media yang

yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Pada umumnya, pembelajaran

keterampilan menulis masih berpusat  pada guru. Guru berperan ganda dalam

proses pembelajaran (menjadi guru sekaligus media/alat). Akibatnya,  proses

pembelajaran berjalan tidak maksimal dan hasil yang diperoleh tidak memuaskan.

Untuk itu, diperlukan media yang tepat agar dapat menghidupkan suasana belajar

yang menyenangkan dan meningkatkan hasil belajar yang memuaskan.
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Peran media dalam proses pembelajaran menempati posisi yang sangat penting

karena media pembelajaran turut menentukan tercapainya tujuan pembelajaran.

Pemilihan media yang tepat akan memberikan hasil pembelajaran yang maksimal.

Media juga  merupakan alat bantu yang efektif bagi guru dalam menyampaikan

materi kepada peserta didiknya. Media merupakan input instrumental bersama

dengan kurikulum/program pendidikan, guru, bahan ajar, evaluasi, dan

sebagainya. Jika digambarkan dalam bentuk bagan, sistem porses pendidikan

tersebut dapat dilihat seperti berikut ini.

Bagan tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran merupakan salah satu

aspek yang mempengaruhi proses pendidikan, yang pada gilirannya akan

mempengaruhi output. Dengan kata lain, kualitas proses dan hasil pendidikan

dapat dipengaruhi oleh media pembelajaran yang digunakan.

Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran menulis diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan menuliskan kembali dongerng yang pernah didengar

INPUT INSTRUMENTAL
(kurikulum, guru, media, dll)

RAW INPUT
Kemampuan

menulis rendah

PROSES
PENDIDIKAN

( Penggunaan
Media Audio
Visual )

OUTPUT
Kemampuan
menulis
meningkat
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siswa, karena media audio visual dapat merangsang daya pikir dan kreativitas

siswa.

2.7 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, rumusan hipotesis tindakan penelitian ini

adalah pemanfaatan media audio visual dapat meningkatkan  keterampilan

menuliskan kembali dongeng yang pernah didengar pada siswa kelas VII SMPN

19 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Ruang

lingkup penelitian ini adalah pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelasnya

dengan cara merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan  refleksi atau tindak

lanjut secara kolaboratif dan partisipatif. Hal tersebut bertujuan untuk

memperbaiki proses pembelajaran di kelas sehingga kemampuan siswa dapat

meningkat.

Model penelitian yang digunakan adalah model Kurt Lewin yang sekaligus

menjadi acuan. Kurt Lewin menjelaskan bahwa ada empat hal yang harus

dilakukan dalam proses penelitian tindakan. Konsep pokok yang dimaksud terdiri

dari komponen (perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi). Pelaksanaan

penelitian tindakan adalah proses yang terjadi dalam suatu lingkaran yang terus

menerus (dalam Wina Sanjaya, 2012:49-50). Hubungan keempat komponen

tersebut dipandang sebagai siklus yang dapat digambarkan sebagai berikut.



39

Bagan 3.1

Hubungan Perencanaan, Tindakan, Pengamatan, dan Refleksi Model Kurt Lewin

Perencanaan merupakan proses menentukan program perbaikan yang berangkat

dari kondisi nyata yang dialami peneliti. Sedangkan tindakan adalah, perlakuan

yang dilaksanakan oleh peneliti. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan

untuk mengetahui efektivitas tindakan atau mengumpulkan informasi tentang

berbagai kelemahan/kekurangan tindakan yang telah dilakukan dan refleksi adalah

kegiatan analisis tentang hasil observasi hingga memunculkan program atau

perencanaan baru.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian tindakan ini adalah siswa kelas VII SMPN 19 Bandarlampung

Tahun Pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 30 orang siswa dan 1 orang guru

bahasa Indonesia.

Tindakan
(acting)

Pengamatan
(observating)

Perencanaan
(planning)

Refleksi
(reflecting)
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Penelitian

Penelitian tindakan ini dilaksanakan di kelas VII semester ganjil SMPN 19

Bandarlampung  Tahun Pelajaran 2015/2016.

3.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan November 2015 semester ganjil tahun

pelajaran 2015/1016. Pelaksanaan PTK dilaksanakan sesuai dengan jadwal

pembelajaran.

3.4 Prosedur Penelitian

Kegiatan pertama yang harus dilakukan oleh guru (peneliti) adalah melakukan

kegiatan prapenelitian melalui pengamatan dengan tujuan untuk mencari dan

mengidentifikasi masalah yang terjadi di kelas. Beberapa masalah yang

diidentifikasi kemudian dibatasi dan dirumuskan, yang selanjutnya berupaya

mencari solusi untuk merencanakan dan dilakukan tindakan. Selanjutnya, peneliti

melakukan tindakan sesuai dengan yang direncanakan disertai dengan observasi,

kemudian melakukan refleksi. Diskusi dapat dilakukan oleh peneliti, kolaborator

dan siswa di kelas sehingga menghasilkan perbaikan proses untuk tindakan

selanjutnya pada siklus berikutnya.

Adapun urutan pembelajaran dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Tahapan

tersebut terdiri atas 4 tahap, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting),
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pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Keempat tahap tersebut

merupakan suatu siklus atau daur sehingga setiap tahap akan selalu berulang

kembali. Hasil refleksi dari siklus sebelumnya yang telah dilakukan akan

digunakan untuk merevisi rencana atau menyusun perencanaan berikutnya, jika

ternyata tindakan yang dilakukan belum berhasil memperbaiki proses

pembelajaran atau belum berhasil menyelesaikan masalah yang menjadi kerisauan

guru. Secara garis besar terdapat 4 tahapan yang lazim dilakukan dalam penelitian

tindakan.

1) Tahap Perencanaan atau Planning

Pada tahap perencanaan peneliti merencanakan skenario pembelajaran dan

mempersiapakan fasilitas yang dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan

tindakan.

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah sebagai berikut.

a. Merumuskan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menuliskan

kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang pernah didengar/dibaca

siswa berdasarkan silabus dan kurikulum.

b. Mengembangkan skenario pembelajaran dengan menggunakan media

visual.

c. Menyiapkan media pembelajaran, bahan, sumber belajar, termasuk

membuat lembar pengamatan yang akan dipergunakan dalam kegiatan

pembelajaran keterampilan menulis kembali dongeng yang pernah

dibaca/didengar dengan menggunakan media visual.
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d. Mempersiapkan kisi-kisi dan membuat soal tes untuk mengukur

keterampilan menulis dongeng siswa dengan menggunakan media visual.

e. Melaksanakan pembelajaran.

f. Melaksanakan evaluasi.

g. Menyiapkan kegiatan refleksi untuk menemukan pemecahan masalah

pada siklus berikutnya.

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan atau Acting

Kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan proses pembelajaran

menggunakan media audio visual dalam keterampilan menuliskan kembali

dongeng yang pernah didengar. Langkah-langkah yang ditempuh dalam

pelaksanaan pembelajarannya adalah sebagai berikut.

a. Kegiatan Pendahuluan

1. Guru membuka pelajaran/memberi salam

2. Guru mengecek kehadiran siswa.

3. Guru memberikan apersepsi kepada siswa.

b. Kegiatan Inti

1. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

2. Guru menjelaskan materi tentang menuliskan kembali dongeng, siswa

dan guru bertanya jawab tentang cara menuliskan kembali dongeng yang

dilihat siswa melalui penayangan media audio visual. Guru

menyampaikan perintah soal. Guru bersama siswa menyepakati rubrik
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penilaian menuliskan kembali dongeng yang pernah dilihat siswa melalui

penayangan media audio visual.

3. Guru menyiapkan bahan atau alat yang diperlukan untuk penayangan

materi media audio visual.

4. Pada proses pembelajaran, siswa diminta memperhatikan penayangan

media audio visual cerita dongeng yang akan ditampilkan guru. Guru

memutarkan cerita berupa dongeng hingga selesai.

5. Setelah film selesai di tayangkan, siswa diminta berdiskusi dengan

kelompoknya, membahas tentang dongeng yang telah mereka

saksikan dan membahas unsur-unsur dongeng tersebut.

6. Siswa secara individu di dalam kelompoknya (terdiri dari 5 orang)

menuliskan kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang telah

disaksikan sebelumnya dengan menggunakan unsur-unsur dongeng

yang didata selama menyaksikan tayangan dongeng.

7. Siswa menukarkan pekerjaannya dengan teman untuk saling koreksi

dan dipandu oleh guru.

8. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya pada guru.

c. Kegiatan Penutup

1. Bersama dengan siswa, guru menyimpulkan materi pembelajaran yang

telah dipelajari

2. Guru membuat kesimpulan.

3. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam
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3) Tahap Pengamatan atau Observing

Pada tahap ini seluruh kegiatan diobservasi oleh dua orang observer, yaitu

guru bahasa Indonesia yang bernama Ibu Hj. Rojiyah, M.Pd. dan Ibu Mufti

Luthfia, S.Pd. Kegiatan observasi dilakukan selama proses pembelajaran

keterampilan menulis berlangsung, berdasarkan lembar observasi (aktivitas

siswa dan guru) yang telah disediakan.

4) Refleksi atau Reflecting

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah mendiskusikan pelaksanaan

pembelajaran keterampilan menuliskan kembali dongeng yang pernah

didengar siswa dengan menggunakan media audio visual, serta melakukan

analisis data dari hasil observasi kegiatan pembelajaran yang  telah

dilaksanakan.  Berdasarkan hasil refleksi ini, akan diperoleh kelemahan dan

kelebihan dari penggunaan media audio visual pada keterampilan

menuliskan kembali dongeng yang pernah dibaca/didengar siswa pada

tindakan siklus I.  Fase refleksi ini merupakan fase akhir tindakan siklus I

yang berfungsi untuk memperbaiki kinerja guru dan sebagai rekomendasi

rencana tindakan pembelajaran siklus selanjutnya.
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3.5 Sumber Data

1) Proses Belajar Mengajar

2) Sumber data dalam penelitian ini adalah proses belajar mengajar bahasa

Indonesia pada keterampilan menuliskan kembali dongeng yang pernah

dibaca/didengar.

3) Dokumen Hasil Kerja Siswa

4) Observasi

3.6 Teknik dan Alat Pengumpul Data

3.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Observasi (pengamatan), yaitu melalui pengamatan selama proses belajar

berlangsung yang dilakukan oleh teman sejawat (observer). Pengamatan

tidak hanya ditujukan pada siswa, tetapi juga ditujukan bagi guru (peneliti).

2) Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berhubungan

dengan kurikulum, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), hasil

evaluasi, dan daftar siswa. Pada proses pembelajaran, dokumentasi yang

diperlukan berupa foto dan video

3) Tes, digunakan untuk mengumpulkan data nilai siswa guna mengetahui

hasil belajar siswa pada pembelajaran menuliskan kembali dongeng yang

pernah didengar, setelah menggunakan media audio visual pada siswa kelas

VII SMPN 19 Bandarlampung Tahun Pelajaran 2015/2016.
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3.6.2 Alat Pengumpul Data

3.6.2.1 Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengamati seluruh aktivitas dalam

pembelajaran. Dalam penelitian ini, pengamatan dibantu oleh teman sejawat yang

berkedudukan sebagai guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 19 Bandar Lampung.

Pengamatan dilakukan dengan mengamati kegiatan guru dalam melaksanakan

proses pembelajaran menuliskan kembali dongeng yang pernah didengar dengan

memanfaatkan media audio visual, menjelaskan materi pembelajaran, memotivasi

siswa, proses tanya jawab dengan siswa, mengelola  kelas, memberikan penilaian,

dan memberikan umpan balik proses pembelajaran. Pengamatan juga dilakukan

untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Berikut ini adalah

instrumen lembar pengamatan kegiatan guru dalam merencanakan dan

melaksanakan proses pembelajaran menuliskan kembali dongeng dengan bahasa

sendiri dan lembar pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran.

Tabel 3.1 Lembar Pengamatan Kegiatan Guru dalam Merencanakan
Pembelajaran Menulis

No Aspek yang Diamati
Skor
Maks. Skor

1

Perumusan Indikator Pencapaian/ tujuan
pembelajaran
a. Kejelasan dan kelengkapan cakupan rumusan 5
b. Kesesuaian dengan KD 5
c. Kesesuaian banyaknya indikator pencapaian dengan

alokasi waktu
5

2
Pengorganisasian Pengalaman Belajar /kegiatan
belajar siswa
a. Variasi perumusan pengalaman belajar siswa 5
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No Aspek yang Diamati Skor
Maks.

Skor

b. Perumusan pengalaman belajar sesuai dengan indikator
pencapaian

5

c. Level perumusan pengalaman belajar siswa sesuai
dengan  Indikator pencapaian

5

3

Pengorganisasian Materi Pembelajaran
a. Pemilihan Materi Pembelajaran sesuai dengan indikator

pencapaian
5

b. Sistematika dan urutan materi pembelajaran 5
c. Materi Pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa 5

4

Pendekatan dalam Pembelajaran
a.Kesesuaian Pendekatan (Strategi/metode) pembelajaran

dengan pengalaman belajar yang dirancang
5

b. Kesesuaian Pendekatan (Strategi/metode) pembelajaran
dengan materi pembelajaran

5

c.Variasi Pendekatan (Strategi/metode) pembelajaran yang
dirancang

5

5

Kesesuaian Sumber/ Media Pembelajaran, dengan :
a. Pencapaian indikator pencapaian 5
b. Materi Pembelajaran 5
c. Karakteristik siswa 5

6.

Ketepatan dan kesesuaian Rancangan Langkah-
langkah pembelajaran
a. Rancangan langkah

pembelajaran meliputi : tahapan peterlibatan siswa
(engagement), eksplorasi, elaborasi, konfirmasi dan
penilaian/ evaluasi.

5

b. Ketepatan dan kesesuaian isi rancangan setiap langkah
Pembelajaran dengan materi pembelajaran

5

c. Ketepatan dan kesesuaian isi rancangan setiap langkah
Pembelajaran dengan pengalaman belajar yang
dirancang

5

7

Penilaian hasil belajar
a. Kesesuaian teknik penilaian dengan indikator

pencapaian
5

b. Rancangan penilaian proses 5
c. Rancangan penilaian produk 5

8
Penunjang
a. Kebersihan dan kerapian persiapan 5
b. Ketepatan penggunaan bahasa tulis 5
Skor Total 115
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Tabel 3.2 Lembar Pengamatan Kegiatan Guru Melaksanakan Pembelajaran
Menuliskan Kembali Dongeng yang Pernah Didengar Siswa

No Aspek yang Diamati Skor
Maks.

Skor

1

Penyiapan Awal Kondisi Pembelajaran
a. Penyiapan klas/lab/lapangan 5
b. Memeriksa kehadiran siswa 5
c. Penyiapan media/alat pembelajaran 5

2
Membuka Pembelajaran
a. Melakukan kegiatan engagement dan atau apersepsi 5
b. Menyampaikan KD yang akan dicapai 5

3

Pengorganisasian Materi Pembelajaran pada
kegiatan Inti

a. Penguasaan materi pembelajaran 5
b.Sistematika dan urutan penyampaian materi

pembelajaran
5

c. Terjadinya kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi
dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan indikator
pencapaian

5

d. Ketepatan penggunaan alokasi waktu yang disediakan
sesuai dengan tahapan/langkah pembelajaran

5

4

Pendekatan dalam Pembelajaran
a. Penggunaan berbagai Pendekatan (Strategi/metode)

Pembelajaran secara tepat, logis dan variatif sesuai dengan
pengalaman belajar yang dirancang

5

b.Kesesuaian penggunaan Pendekatan  (Strategi/metode)
pembelajaran dengan materi Pembelajaran

5

c. Terciptanya proses pembelajaran yang kondusif dan
I2M3 (Interaktif, Inspiratif, Menyenangkan, Menantang,
dan Memotivasi)

5

5

Penggunaan Sumber/ Media Pembelajaran
a. Penggunaan sumber/media dan alat bantu pembelajaran

secara tepat
5

b. Perancangan media dan alat bantu pembelajaran
menarik minat siswa

5

6

Penilaian hasil belajar
a. Penilaian proses dilakukan secara variatif untuk

tercapainya indikator pencapaian dan materi
pembelajaran

5
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No Aspek yang Diamati Skor
Maks.

Skor

b. Penilaian produk dilakukan sesuai dengan indikator
pencapaian

5

7

Penunjang
a. Penggunaan bahasa 5
b. Gaya mengajar 5
c. Penampilan 5

8

Menutup Pembelajaran
a. Melakukan refleksi dan membuat rangkuman dengan

melibatkan siswa
5

b. Melaksanakan tindak lanjut (pengayaan, remidial,
tugas lainnya)

5

Skor Total 105

Tabel 3.3 Lembar Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa

No. Unsur yang Dinilai Kriteria Penilaian Skor
Maks.

Skor

1. Aktivitas Visual Semua siswa terlihat aktif
mengamati dan memperhatikan
video, contoh, dan penjelasan.

Ada 1-3 siswa yang tidak aktif
mengamati dan memperhatikan
video, contoh, dan penjelasan.

Ada 4-6 siswa yang tidak aktif
mengamati dan memperhatikan
video, contoh, dan penjelasan.

Ada 7-9 siswa yang tidak aktif
mengamati dan memperhatikan
video, contoh, dan penjelasan.

Ada > 10 siswa yang tidak aktif
mengamati dan memperhatikan
video, contoh, dan penjelasan.

5

4

3

2

1
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No. Unsur yang Dinilai Kriteria Penilaian
Skor
Maks. Skor

2. Aktivitas Lisan Semua siswa terlihat aktif
bertanya dan mengeluarkan
pendapat

Ada 1-3 siswa yang terlihat tidak
aktif bertanya dan mengeluarkan
pendapat.

Ada 4-6 siswa yang terlihat tidak
aktif bertanya dan mengeluarkan
pendapat.

Ada 7-9 siswa yang terlihat tidak
aktif bertanya dan mengeluarkan
pendapat.

Ada > 10 siswa yang terlihat tidak
aktif bertanya dan mengeluarkan
pendapat.

5

4

3

2

1

3. Aktivitas
Mendengarkan

Semua siswa aktif mendengarkan
uraian dan penjelasan.

Ada 1-3 siswa yang tidak aktif
mendegarkan uraian dan
penjelasan.

Ada 4-6 siswa yang tidak aktif
mendegarkan uraian dan
penjelasan.

Ada 7-9 siswa yang tidak aktif
mendegarkan uraian dan
penjelasan.

Ada > 10 siswa yang tidak aktif
mendegarkan uraian dan
penjelasan.

5

4

3

2

1
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No. Unsur yang Dinilai Kriteria Penilaian
Skor
Maks. Skor

4. Aktivitas Menulis Semua siswa mandiri dalam
menuliskan kembali dongeng
yang ditayangkan.

Terdapat 1-3 siswa yang tidak
mandiri dalam menuliskan
kembali dongeng yang
ditayangkan.

Terdapat 4-6 siswa yang tidak
mandiri dalam menuliskan
kembali dongeng yang
ditayangkan.

Terdapat 7-9 siswa yang tidak
mandiri dalam menuliskan
kembali dongeng yang
ditayangkan.

Terdapat > 10 siswa yang tidak
mandiri dalam menuliskan
kembali dongeng yang
ditayangkan.

5

4

3

2

1

5. Aktivitas Emosi Semua siswa antusias, gembira
dan bersemangat.

Ada 1-3 siswa yang tidak
antusias, gembira dan semangat.

Ada 4-6 siswa yang tidak
antusias, gembira dan semangat.

Ada 7-9 siswa yang tidak
antusias, gembira dan semangat.

Ada  > 10 siswa yang tidak
antusias, gembira dan semangat.

5

4

3

2

1

Total Skor 25
Dimodifikasi dari aktivitas belajar menurut Sardiman (2006: 96).
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Rumus Penghitungan Nilai Akhir :

Skor Perolehan
Nilai Akhir = x 100

Skor Maksimal

Tabel 3.4 Rentang Nilai Pengamatan Kegiatan Guru dan Siswa dalam
Pembelajaran

No Rentang Nilai Klasifikasi

1 86-100 Baik sekali

2 70-85 Baik

3 55-69 Cukup

4 <55 Kurang

3.6.2.2 Tes

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan menuliskan kembali dongeng yang

pernah didengar siswa kelas VII SMPN 19 Bandar Lampung tahun pelajaran

2015/2016. Tes dilaksanakan setiap akhir siklus.

3.6.2.3 Instrumen Tes

Instrumen tes yang diberikan berupa penugasan kepada siswa untuk menyimak

dongeng yang ditayangkan melalui media audio visual, dan mengerjakan soal

berupa penulisan kembali dongeng yang telah disimak.
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Tabel 3.5 Rubrik Penilaian Kemampuan Menuliskan Kembali Dongeng yang
Pernah Didengar Siswa

No. Komponen Aspek yang
Dinilai

Deskripsi Skor

1. Isi/peristiwa Kesesuaian isi
dongeng yang
ditulis dengan
dongeng yang
didengar
(pemahaman isi
dongeng)

 Semua (13 isi/peristiwa)
dongeng yang ditulis siswa
sangat sesuai dengan
dongeng yang didengar
(tidak terdapat isi  yang
tidak sesuai dengan dongeng
yang didengar).

 Siswa menuliskan 10-12
peristiwa yang sesuai dengan
dongeng yang didengarnya.

 Siswa menuliskan 7-9
peristiwa yang sesuai
dengan dongeng yang
didengarnya.

 Siswa menuliskan 4-6
peristiwa yang sesuai
dengan dongeng yang
disaksikannya.

 Siswa menuliskan 1-3
peristiwa yang sesuai
dengan dongeng yang
didengarnya.

 Siswa menuliskan peristiwa
sangat tidak sesuai dengan
dongeng yang disaksikannya

5

4

3

2

1

0
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No. Komponen Aspek yang
Dinilai

Deskripsi Skor

2. Alur Kelengkapan
tahapan alur yang
ditulis siswa
(pemahaman detil
isi dongeng)

 Siswa menuliskan dongeng
secara utuh (lima) tahapan
alur.

 Siswa menuliskan dongeng
dengan empat tahapan alur

 Siswa menuliskan dongeng
dengan tiga tahapan alur

 Siswa menuliskan dongeng
dengan dua tahapan alur

 Siswa menuliskan dongeng
dengan satu tahapan alur

 Siswa tidak menggunakan
tahap alur.

5

4

3

2

1

0

3. Latar Ketepatan latar
yang ada dalam
dongeng.

 Tidak terdapat kesalahan
penggunaan latar (8 latar)
dalam dongeng yang ditulis
siswa.

 Terdapat 1 s.d 2 kesalahan
penggunaan latar dalam
dongeng yang ditulis siswa
.

 Terdapat 3 s.d 4 kesalahan
penggunaan latar dalam
dongeng yang ditulis siswa
.

 Terdapat 5 s.d 6 kesalahan
penggunaan latar dalam
dongeng yang ditulis siswa
.

 Terdapat 7 s.d 8 kesalahan
penggunaan latar dalam
dongeng yang ditulis siswa

 Siswa tidak menuliskan
latar dalam dongeng yang
ditulisnya.

5

4

3

2

1

0
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No. Komponen Aspek yang
Dinilai

Deskripsi Skor

4. Tokoh Ketepatan
penggambaran
tokoh

 Siswa menuliskan dengan
benar semua (6 tokoh ),
sesuai  dengan dongeng
yang disaksikan.

 Siswa menuliskan 4 - 5
tokoh sesuai  dengan
dongeng yang disaksikan.

 Siswa menuliskan 3 - 4
tokoh sesuai  dengan
dongeng yang disaksikan.

 Siswa menuliskan 2 - 3
tokoh sesuai  dengan
dongeng yang disaksikan.

 Siswa menuliskan 1 - 2
tokoh sesuai  dengan
dongeng yang disaksikan.

 Siswa tidak menuliskan
tokoh sesuai  dengan
dongeng yang disaksikan.

5

4

3

2

1

0

Sumber : Nurgiyantoro (2014:430-433) dengan pengubahan seperlunya.

3.7 Teknik Analisis Data

Setelah data terkait terkumpul, langkah selanjutnya adalah analisis data. Data

dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif meliputi;

dokumen RPP; pelaksanaan pembelajaran; dan penilaian. Analisis ini digunakan

untuk menentukan peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan yang

dilakukan guru, sedangkan analisis data kuantitatif (juga meliputi perencanaan,
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pelaksanaan, dan penilaian hasil belajar) digunakan untuk menentukan

peningkatan hasil belajar siswa sebagai pengaruh dari setiap tindakan yang

dilakukan guru (Sanjaya, 2012:106). Berikut penjelasan mengenai hal terebut.

3.7.1 Analisis Data Terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Langkah-langkah analisis data rencana pelaksanaan  pembelajaran adalah sebagai

berikut.

1. Kolaborator I dan II Membaca dan memeriksa kelengkapan unsur-unsur yang

terdapat dalam RPP berdasarkan kriteria penilaian (APKG) yang telah

ditentukan. Adapun unsur-unsur yang diamati kolaborator dalam RPP

tersebut adalah.

a. Perumusan Indikator Pencapaian/Tujuan Pembelajaran

Pada aspek ini RPP berisi kejelasan dan kelengkapan cakupan rumusan,

kesesuaian dengan KD (Kompetensi Dasar), dan kesesuaian banyaknya

indikator dengan alokasi waktu.

b. Pengorganisasian Pengalaman Belajar/Kegiatan Belajar Siswa

RPP sesuai dengan pengorganisasian pengalaman belajar siswa

(pembelajaran bervariasi, pengalaman  belajar  dan level perumusan sesuai

dengan pencapaian indikator).

c. Pengorganisasian Materi Pembelajaran

RPP sesuai dengan pengorganisasian materi ajar (keruntutan, sistematika

materi, dan kesesuaian dengan alokasi waktu).
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d. Pendekatan Pembelajaran

Pada aspek ini di dalam menyusun RPP guru menyesuaikan pendekatan

pembelajaran dengan pengalaman belajar dan materi yang akan diajarka

juga metode yang bervariasi.

e. Kesesuaian Sumber/Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan indikator pencapaian,

materi pembelajaran, dan karakteristik siswa.

f. Ketepatan dan Kesesuaian Rancangan Langkah-langkah

Pembelajaran

Terdapat penyususnan langkah-langkah pembelajaran (eksplorasi,

elaborasi, konfirmasi, dan penilaian/evaluasi)..

g. Penilaian Hasil Belajar

Dalam menyusun penilaian hasil belajar, guru menggunakan teknik yang

sesuai. Memanfaatkan rancangan penilaian proses dan hasil.

h. Penunjang

Guru mampu membuat RPP dengan rapi dan bersih juga menggunakan

bahasa tulis yang baik.

Kedua kolabortor memberikan skor tertentu pada masing-masing kriteria

penilaian sesuai dengan hasil pengamatan kolaborator I dan II. Skor 5 sangat

tinggi (bila memenuhi semua kriteria yang ditentukan), skor 4 tinggi (bila

terdapat satu kriteria yang tidak terpenuhi), skor 3 sedang (bila terdapat dua

kriteria yang tidak terpenuhi), skor 2 kurang (bila terdapat tiga kriteria yang
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tidak terpenuhi), dan skor 1 sangat kurang (bila seluruh kriteria yang tidak

terpenuhi).

Adapun langkah-langkah analisis data hasil pengamatan aktivitas guru selama

proses pembelajaran, adalah sebagai berikut.

1. Kedua kolaborator menilai dan memberi skor pada RPP berdasarkan rubrik

penilaian APKG. Skor akan diberikan sesuai dengan kriteria penilaian APKG,

yaitu skor 5 (bila seluruh kriteria terpenuhi), skor 4 (bila satu kriteria

kurang/tidak terpenuhi, skor 3 (bila dua kriteria kurang/tidak terpenuhi), skor

2 (bila tiga kriteria kurang/tidak terpenuhi), dan skor 1 (bila seluruh kriteria

tidak terpenuhi).

2. Menghitung dan menjumlah skor yang diperoleh kolaborator I dan II,

kemudian dirata-rata.

3. Setelah diperoleh nilai rata-rata (nilai akhir), kemudian nilai tersebut

diklasifikasikan ke dalam bentuk rentang nilai, yaitu kategori baik sekali,

baik, cukup, dan kurang.

Berikut ini adalah cara penghitungan skor yang diperoleh dengan menggunakan

rumus sebagai berikut.

Rumus Penghitungan Nilai Akhir :

Skor Perolehan
Nilai Akhir = x 100

Skor Maksimal



59

Tabel 3.6 Rentang Nilai Pengamatan Rencana Pembelajaran

No Rentang Nilai Klasifikasi

1 86-100 Baik sekali

2 70-85 Baik

3 55-69 Cukup

4 <55 Kurang

3.7.2 Analisis Data Terhadap Aktivitas Siswa dalam Pelaksanaan
Pembelajaran

Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan media audio

visual, diamati dan dicatat dalam lembar observasi oleh guru, juga kolaorator I

dan II. Data tersebut dianalisis dengan teknik analisis kritis, yaitu

mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan kinerja siswa dan guru dalam proses

penerapan tindakan (Suwandi 2011:66). Berikut ini adalah lembar pengamatan

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

1. Aktivitas Visual

Keaktifan yang diamati kolaborator dan guru/peneliti dalam penelitian ini,

mencakup keaktifan siswa mengamati tayangan film dan memperhatikan

penjelasan serta contoh yang diberikan guru melaui media audio visual, selama

proses pembelajaran keterampilan menuliskan kembali dongeng yang didengar

siswa.
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2. Aktivitas Lisan

Aktivitas siswa yang diamati pada aspek ini selama kegiatan pembelajaran adalah

aktivitas siswa dalam bertanya, menjawab, dan mengemukakan pendapat.

3. Aktivitas Mendengarkan

Pada aktivitas mendengarkan, aspek yang diamati  selama kegiatan pembelajaran

adalah aktivitas siswa dalam menyimak selama proses pembelajaran. Siswa

menyimak dengan baik penayangan dongeng, petunjuk dan pertanyaan guru sejak

awal hingga akhir pembelajaran.

4. Aktivitas Menulis

Aktivitas siswa yang diamati pada aspek ini adalah aktivitas dalam menulis.

Semua siswa mandiri dalam menulis/mencatat hal-hal yang berkenaan dengan

materi yang dijelaskan guru, terlebih saat mendata unsur-unsur yang terdapat

dalam dongeng yang mereka saksikan melalui tayangan film.

5. Aktivitas Emosi.

Pemanfaatan media audio visual dalam pembelajaran menuliskan kembali

dongeng yang pernah didengar siswa, membuat aktivitas emosi siswa menjadi

positif, misalnya siswa tampak gembira, antusias, dan bersemangat mengikuti

proses pembelajaran.

langkah-langkah analisis data hasil pengamatan kolaborator I dan II terhadap

aktivitas siswa dan guru.

1. Memeriksa dan mengamati lembar hasil pengamatan kolaborator I dan II

terhadap aktivitas visual, lisan, mendengarkan, menulis, dan Emosi.
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2. Menjumlahkan skor yang diperoleh kolaborator I dan II. Kemudian,

setelah digabungkan skor dari kedua kolaborator, lalu skor tersebut dirata-

rata.

3. Setelah diperoleh nilai rata-rata (nilai akhir), kemudian nilai tersebut

diklasifikasikan ke dalam bentuk rentang nilai, yaitu kategori baik sekali,

baik, cukup, dan kurang.

Berikut ini adalah cara penghitungan skor yang diperoleh dengan menggunakan

rumus sebagai berikut.

Rumus Penghitungan Nilai Akhir :

Skor Perolehan
Nilai Akhir = x 100

Skor Maksimal

Tabel 3.7 Rentang Nilai Pengamatam Aktivitas Siswa dalan Pembelajaran

No Rentang Nilai Klasifikasi

1 86-100 Baik sekali

2 70-85 Baik

3 55-69 Cukup

4 <55 Kurang
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3.7.3 Analisis Data Terhadap Aktivitas Guru dalam Pelaksanaan
Pembelajaran

Selama proses pembelajaran menggunakan media audio visual berlangsung,

kolaborator I dan II mengamati dan mencatat aktivitas guru/peneliti, berdasarkan

pada lembar penilaian kinerja guru (APKG). Adapun aktivitas guru yang diamati

meliputi:

a. Penyiapan Awal Kondisi Pembelajaran

Penyiapan kelas, memeriksa kehadiran siswa, penyiapan media

pembelajaran.

b. Membuka Pelajaran

Guru melakukan apersepsi dan menyampikan KD.

c. Pengorganisasian Materi Pembelajaran Pada Kegiatan Inti

Penguasaan materi dan sistematika penyampaian materi. Terjadinya

kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.

d. Pendekatan Dalam Pembelajaran

Penggunaan berbagai pendekatan (strategi/metode).

e. Penggunaan Sumber/ Media Pembelajaran

Penggunaan media secara tepat dan menarik siswa.

f. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian proses dan penilaian hasil. Guru sudah menggunakan penilaian

yang tepat, sesuai dengan KD yang diajarkan.
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g. Penunjang

Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas dan lancar. Gaya dan

penampilan yang dapat diteladani siswa.

h. Menutup Pelajaran

Melakukan refleksi. Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan

kegiatan pembelajaran berikutnya.

Kedua kolabortor memberikan skor tertentu pada masing-masing kriteria

penilaian sesuai dengan hasil pengamatan kolaborator I dan II. Skor 5 sangat

tinggi (bila memenuhi semua kriteria yang ditentukan), skor 4 tinggi (bila

terdapat satu kriteria yang tidak terpenuhi), skor 3 sedang (bila terdapat dua

kriteria yang tidak terpenuhi), skor 2 kurang (bila terdapat tiga kriteria yang

tidak terpenuhi), dan skor 1 sangat kurang (bila seluruh kriteria yang tidak

terpenuhi).

Adapun langkah-langkah analisis data hasil pengamatan aktivitas guru selama

proses pembelajaran, adalah sebagai berikut.

1. Lembar observasi data yang telah diberi skor oleh kolabor I dan II, masing-

masing dijumlahkan.

2. Masing-masing skor dari kedua kolaborator tersebut dihitung rata-ratanya.

Setelah diperoleh skor rata-rata dari kedua kolaborator, kemudian skor rata-rata

tersebut digabung kembali, lalu dibagi dua, untuk menentukan rata-rata secara

keseluruhan.
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3. Setelah diperoleh nilai rata-rata secara keseluruhan (nilai akhir), kemudian nilai

tersebut diklasifikasikan ke dalam bentuk rentang nilai, yaitu kategori baik

sekali, baik, cukup, dan kurang.

Berikut ini adalah cara penghitungan skor yang diperoleh dengan menggunakan

rumus sebagai berikut.

Rumus Penghitungan Nilai Akhir :

Skor Perolehan
Nilai Akhir = x 100

Skor Maksimal

Tabel 3.8 Rentang Nilai Pengamatan Aktivitas Guru dalam Pembelajaran

No Rentang Nilai Klasifikasi

1 86-100 Baik sekali

2 70-85 Baik

3 55-69 Cukup

4 <55 Kurang

3.7.4 Analisis Data Terhadap Peningkatan Keterampilan Menuliskan
Kembali Dongeng yang Pernah Didengar Siswa

Data peningkatan keterampilan menuliskan kembali dongeng yang pernah

didengar siswa, diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada siswa dalam
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pembelajaran, yaitu berupa tes unjuk kerja. Berikut ini langkah-langkah yang

ditempuh dalam menganalisis data hasil tulisan siswa.

1. Memeriksa hasil kerja siswa berdasarkan aspek yang ditentukan;

2. Memberikan skor pada aspek yang diperiksa sesuai dengan penskoran yang

telah ditetapkan;

3. Merekap data yang diperoleh siswa untuk aspek yang diteliti;

4. Menjumlahkan skor yang diperoleh siswa pada setiap aspek lalu mencari nilai

rata-ratanya;

5. Menghitung siswa yang tuntas KKM;

6. Mengelompokkan tingkat ketercapaian rata-rata persentase hasil ketuntasan

belajar.

Tabel 3.9 Lembar Pengolahan Nilai Kemampuan Siswa Menuliskan Kembali
Dongeng

No Nama Siswa

Komponen SD SM SI Nilai
Akhir

A B C D

1

2

3

Dst

Keterangan :

A : Isi SM : Skor Maksimal
B : Alur SI : Skor Ideal
C : Latar SD : Skor diperoleh
D : Penokohan NA : Nilai Akhir
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Tabel 3.10 Parameter Penilaian Kemampuan Menuliskan Kembali Dongeng

No Rentang Nilai Klasifikasi

1 91-100 Baik sekali

2 81-90 Baik

3 71-80 Cukup

4 61-70 Kurang

5 0-60 Sangat kurang

Diadaptasi dari Nurgiantoro (2014:440) dengan pengubahan seperlunya.

Proses penilaian untuk hasil belajar siswa dilakukan dengan cara skor perolehan

siswa, dibagi jumlah skor tertinggi, kemudian dikalikan 100. Untuk lebih

jelaskan berikut rumus yang digunakan untuk menilai hasil belajar siswa.

Nilai akhir =                                                     x

Untuk mengetahui dan mengukur ketuntasan hasil belajar siswa, selanjutnya

peneliti menggunakan tabel distribusi berikut.

Tabel 3.11 Pedoman Penilaian Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

No. Rentang Nilai
Katagori
Tuntas Tidak Tuntas

1 0 – 74,5 - 

2 75 – 100  -

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal SMPN 19 B.L.

Skor Perolehan Siswa
X 100%

Skor Maksimum
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Indikator keberhasilan siswa dalam menulis kembali dongeng yang diperoleh

siswa, jika mencapai nilai 75, berarti siswa tersebut telah mencapai ketuntasan

belajar dan dapat melanjutkan dengan kompetensi dasar berikutnya, tetapi jika

nilai yang diperoleh siswa masih dibawah 75, berarti siswa tersebut belum tuntas

belajar dan harus mengulangi kompetensi yang baru dipelajari tersebut.

3.8 Indikator Keberhasilan Tindakan

Secara garis besar, indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

meningkatkan keterampilan menuliskan kembali dongeng yang pernah didengar

siswa kelas VII SMPN 19 Bandarlampung. Kualitas pembelajaran dapat dilihat

dari segi proses dan segi hasil (Mulyasa,2009:101-102). Proses pembelajaran

berhasil apabila seluruh siswa atau setidaknya sebagian besar (75%) peserta didik

terlibat secara aktif, baik fisik, mental, sosial selama proses pembelajaran. Proses

pembelajaran pada penelitian ini, yakni menyangkut perencanaan pembelajaran

keterampilan menuliskan kembali dongeng yang pernah didengar siswa dengan

memanfaatkan media audio visual dan menyangkut pelaksanaan pembelajaran

keterampilan menuliskan kembali dongeng yang pernah didengar siswa dengan

memanfaatkan media audio visual. Di dalam proses pembelajaran ini juga

menyangkut keaktifan siswa dalam pembelajaran keterampilan menuliskan

kembali dongeng yang pernah didengar siswa.

Sedangkan dari segi hasil, yakni menyangkut penilaian keterampilan menuliskan

kembali dongeng yang pernah didengar siswa dengan memanfaatkan media audio
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visual dan menyangkut hasil keterampilan menuliskan kembali dengan bahasa

sendiri dongeng yang pernah dibaca atau didengar siswa dengan memanfaatkan

media audio visual.

Indikator keberhasilan pada penelitian tindakan kelas ini difokuskan pada dua

aspek, yaitu proses dan hasil. Pada aspek proses menekankan pada perbaikan

perencanaan pembelajaran keterampilan menuliskan kembali dengan bahasa

sendiri dongeng yang pernah dibaca atau didengar siswa dengan memanfaatkan

media audio visual, dan memperbaiki pelaksanaan pembelajaran menuliskan

kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang pernah dibaca atau didengar siswa

dengan memanfaatkan media audio visual.

Peningkatan kemampuan peserta didik dalam menulis dianggap sebagai data hasil

belajar, diambil melalui produk menuliskan kembali dongeng yang pernah

didengar, yang dihasilkan pada setiap siklus pembelajaran. Pembelajaran

dikatakan berhasil apabila kemampuan siswa mencapai kriteria ketuntasan

minimal (KKM) yang ditentukan sekolah dengan rata-rata memiliki nilai

kemampuan menulis 75 atau 75% siswa berhasil memiliki kemampuan menulis

dari 30 siswa kelas VII.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian tindakan kelas di SMPN

19 Bandarlampung, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun guru pada kompetensi

dasar menuliskan kembali dongeng yang pernah didengar dengan

memanfaatkan media audio visual pada siswa kelas VII SMPN 19

Bandarlampung telah mengalami perubahan. RPP pada prasiklus belum

memanfaatkan media audio visual dalam pembelajaran. Pada siklus I,

sudah menggunakan media tersebut tetapi belum maksimal, yaitu hanya

digunakan untuk menayangkan cerita.  Sedangkan, pada siklus II

pemanfaatan media tersebut lebih maksimal, selain untuk menayangkan

cerita, juga untuk menayangkan materi pembelajaran berupa power point.

RPP pada KD ini sudah baik, setelah melalui proses perbaikan dari

prasiklus ke siklus I, kemudian ke siklus II. Perbaikan ini dilakukan

bersama kolaborator.

2. Pelaksanaan pembelajaran menuliskan kembali dongeng yang pernah

didengar dengan memanfaatkan media audio visual pada siswa kelas VII
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SMPN 19 Bandarlampung, berlangsung sangat baik, siswa terlihat aktif

mengikuti proses pembelajaran. Kategori peningkatan aktivitas siswa

sangat baik. Pada prasiklus, guru belum menggunakan media tersebut

dalam pembelajaran. Saat menyampaikan cerita dongeng, guru

membacakan teks dongeng dengan kemampuan guru yang seadanya

(karena guru bukan pendongeng profesional) sehingga, aktivitas siswa saat

proses pembelajaran pada prasiklus, termasuk kategori kurang. Pada siklus

I, proses pembelajaran menggunakan media audio visual. Hasil data

aktivitas siswa pada siklus tersebut termasuk dalam kategori baik. Pada

siklus II, pembelajaran dilaksanakan menggunakan media tersebut secara

lebih maksimal. Dongeng yang ditayangkan pada siklus II diganti dengan

judul yang berbeda dari siklus sebelumnya. Selain untuk menayangkan

dongeng, media tersebut juga dimanfaatkan untuk menayangkan power

point bahan ajar. Hasil data aktivitas siswa pada siklus II menjadi sangat

baik.

3. Guru telah melaksanakan penilaian keterampilan menuliskan kembali

dongeng yang pernah didengar siswa, dengan menggunakan teknik

penilaian uji petik kerja dan rubrik penilaian, yaitu peristiwa/isi, alur,

latar, dan tokoh.

4. Ada peningkatan keterampilan menuliskan kembali dongeng yang pernah

didengar siswa kelas VII SMPN 19 Bandarlampung, dengan

memanfaatkan media audio visual, dari prasiklus, siklus I sampai siklus II.

Pada prasiklus, persentase ketuntasan siswa sebesar 40% (12 orang),
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siklus I persentase ketuntasan siswa sebesar 60% (18 orang),  pada siklus

II,  persentasi naik menjadi 80% (24 orang). Persentase ini dihitung dari

banyaknya siswa yang telah mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal

sebesar 75.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, penulis menyarankan agar pembelajaran keterampilan

menuliskan kembali dongeng yang pernah didengar siswa, dapat memanfaatkan

media audio visual karena dapat menjadikan proses pembelajaran yang aktif dan

inovatif bagi siswa. Sehingga, dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Saran ini

akan lebih terimplementasi jika kondisi kelas yang diajar lebih kurang menyerupai

tempat penelitian ini dilaksanakan. Secara khusus penulis menyarankan:

a. Guru bahasa Indonesia menggunakan RPP yang telah diperbaiki penulis

karena RPP tersebut telah memanfaatkan media audio visual dalam proses

pembelajaran.

b. Guru yang mempunyai keterbatasan kemampuan dalam menyampaikan

materi pembelajaran, hendaknya memanfaatkan media audio visual karena

media ini sangat membantu dalam proses pembelajaran.

c. Dalam memanfaatkan media audio visual, guru harus selalu berpikir

kreatif dan inovatif dalam upaya menciptakan pembelajaran yang dapat

mendorong partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.
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